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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil dan pembahasan diperoleh kesimpulan sebagai berikut:  

1. Berdasarkan rekapitulasi total skor dengan persentase 88%, hal ini menunjukan 

bahwa persepsi petani dapat dlihat dari 5 faktor persepsi petani kategori Sangat 

Baik terhadap pengelolaan Gapoktan Serumpun yang berperan penting dalam 

melakukan kegiatan-kegiatan yang menyangkut tentang pengelolaan Gapoktan 

itu sendiri. 

2. Berdasarkan rekapitulasi total skor persentase 85%, artinya aspek pengelolaan 

Gapoktan Serumpun dalam kategori Sangat Baik. Dapat dilihat dari organisasi 

merupakan suatu kegiatan mengembangkan program-program yang telah 

dibentuk bersama oleh anggota kelompok tani, serta memberi kesadaran masing-

masing pengurus melakukan kegiatan pengorganisasian. Sedangkan pengelolaan 

dana PUAP Menunjukan bahwa salah satu program PUAP yaitu kegiatan simpan 

pinjam kepada para anggota kelompok tani.. 

3. Total Rata-rata pendapatan yang diperoleh petani sampel dari usahatani padi 

sawah di Gapoktan Serumpun Kelurahan Dembe Jaya Kota Utara Kota 

Gorontalo sebesar  Rp. 4.604.417/petani dan Rp.12.796.187/Ha. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh : 

1. Diharapkan ada penjadwalan langsung dari Gapoktan Serumpun untuk 

mengadakan Penyuluhan pertanian, sebab dengan adanya program penyuluhan 

pertanian dapat mengubah perilaku petani yang tergabungdalam Gapoktan 

tersebut agar menjadi tahu, mau, dan mampu menyerap serta menerapkan inovasi 

yangakan meningkatkan kesejahteraannya. 

2. Diharapakan agar Dinas Pertanian Pusat maupun dinas Pertanian setempat 

memberikan Dana PUAP terhadap Gapoktan Serumpun untuk memperoleh 
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modal dan kredit terhadap petani, guna memulai usahatani padi sawah sehingga 

kegiatan perekonomian masyarakat petani di Gapoktan Serumpun Kelurahan 

Dembe Jaya Kota Utara Kota Gorontalo semakin baik. 

3. Diharapkan kepada petani yang tergabung pada Gapoktan Serumpun, agar dapat 

bertanggung jawab dan mampu meningkatkan kenerja masing-masing anggota 

kelompok demi kemajuan Gapoktan Serumpun. 
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